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 Penggunaan buku dalam praktik pembelajaran difungsikan sebagai sumber 

belajar peserta didik, hal tersebut dikarenakan buku mempunyai tujuan 

memberikan pengetahuan terkait materi pembelajaran. Buku teks merupakan 

kumpulan materi suatu pelajaran, banyaknya materi yang termuat dalam buku 

tersebut menjadikan sub-sub materi yang diuraikan kurang mendalam. Sebagai 

upaya menyikapi permasalahan tersebut buku pengayaan mempunyai peranan 

dalam pencapaian pendidikan nasional. Buku tersebut menjadi salah satu 

komponen untuk menunjang peningkatan pembelajaran peserta didik. Namun, 

keberadaan buku pengayaan khususnya buku pengayaan teks cerita inspiratif yang 

sesuai dengan tingkat keterbacaan peserta didik SMP sangat sulit didapatkan di 

toko-toko buku hingga perpustakaan sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut 

teks cerita inspiratif memiliki peluang untuk dimuati muatan humanis dalam buku 

pengayaan sebagai upaya untuk menjaga karakter bangsa Indonesia yang dikenal 

dengan karakter keramahtamahannya. 

 Berdasarkam rumusan penelitian ini diantaranya: (1) bagaimana kebutuhan 

buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis bagi peserta didik 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), (2) bagaimana prototipe buku pengayaan teks 

cerita inspiratif bermuatan nilai humanis bagi peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), (3) bagaimana penilaian oleh ahli mengenai buku pengayaan teks 

cerita inspiratif bermuatan nilai humanis bagi peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), (4) bagaimana perbaikan buku pengayaan teks cerita inspiratif 

bermuatan nilai humanis bagi peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) merincikan kebutuhan buku pengayaan 

teks cerita inspiratif bermuatan humanis bagi guru dan peserta didik; 2) menyusun 

prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan humanis; 3) 

menjelaskan penilaian oleh ahli mengenai buku pengayaan teks cerita inspiratif 

bermuatan humanis; dan 4) memperbaikan prototipe buku pengayaan teks cerita 

inspiratif bermuatan humanis. 

 Berdasarkan metode yang digunakan, penelitian ini menggunakan metode 

research and development (R&D) yang kemudian disesuai dengan kebutuhan 

peneliti, terkait prosedur penelitian meliputi, 1) pengumpulan potensi dan 

masalah, 2) pengumpulan data informasi, 3) desain produk, 4) validasi produk, 

dan 5) revisi desain. Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan pendidik 

jenjang SMP untuk memperoleh data kebutuhan. Pengumpulan data informasi 

penelitian menggunakan teknik wawancara, angket studi pustaka, dan angket 
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validasi ahli. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif, yaitu pemaparan data dan simpulan data.  

 Berdasarkan kebutuhan peserta didik dan pendidik diperoleh prinsip-

prinsip pengembangan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai 

humanis yaitu, 1) aspek materi/isi buku berisi kumpulan teks cerita inspiratif 

dengan berbagai tema dan konflik. Dalam kumpulan teks cerita inspiratif tersebut 

berisi sepuluh nilai-nilai humanis. Adapun pada setiap teks cerita inspiratif 

disertai dengan ulasan cerita, 2) aspek penyajian materi terdiri atas empat bagian 

yaitu, pertama kulit buku yang berisi judul, ilustrasi/gambar, nama penulis, tulisan 

punggung, dan penjelasan buku, kedua bagian pendahuluan berisi halaman judul, 

halaman prancis, halaman hak cipta, prakata, dan daftar isi, ketiga berisi sebelas 

teks cerita inspiratif, dan keempat berisi glosarium, indeks, serta biografi penulis, 

3) aspek kebahasaan dan keterbacaan menggunakan bahasa yang sesuai untuk 

peserta didik SMP dan struktur kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, 4) 

aspek grafika terdiri atas enam aspek yaitu, pertama sampul buku abu-abu, pada 

bagian tengahnya terdapat ilustrasi, pada pojok kanan atas terdapat judul dan sub 

judul, kedua ukuran buku menggunakan A5 dengan gaya huruf Times New Roman 

12pt. Adapun hasil penilaian yang diperoleh sebagai berikut. 1) aspek materi/isi 

buku sebanyak 93,7, 2) aspek penyajian materi sebanyak 87, 3) aspek bahasa dan 

keterbacaan sebanyak 81, dan 4) aspek grafika sebanyak 84. Secara garis besar 

prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis termasuk 

dalam kategori sangat bagus. Selain itu, terdapat beberapa saran yang diberikan 

oleh tim ahli sebagai acuan perbaikan diantaranya, 1) memperbaiki tata letak 

kalimat, 2) memperbaiki desain backround, 3) penambahan sumber ilustrasi, 4) 

perbaikan ilustrasi yang digunakan, 5) pemberian nomor halaman, 6) pemerataan 

gaya huruf yang dipakai, dan 7) memperbaiki diksi kalimat yang digunakan. Ada 

beberapa perbaikan diantaranya, 1) aspek materi perlunya mempertajam ulasan 

teks cerita, 2) aspek penyajian yaitu pentingnya penataan layout yang baik, 3) 

aspek bahasa dan keterbacaan perlunya koreksi ulang mengenai kata-kata dalam 

buku pengayaan teks cerita inspiratif, dan 4) aspek grafika yaitu perbaikan 

terhadap ilustrasi sampul buku.  

 Terkait temuan tersebut, peneliti merekomendasikan beberapa saran yaitu 

pertama buku pengayan teks cerita inspiratif hendaknya direkomendasikan 

sebagai bahan ajar pendamping pembelajaran pada materi teks cerita inspiratif, 

kedua perlunya penelitian lebih lanjut untuk menguji keefektifan buku pengayaan 

teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis sehingga buku pengayaan teks cerita 

inspiratif dapat digunakan secara maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Buku dalam praktik pembelajaran digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik, hal ini dikarenakan buku mempunyai tujuan memberikan 

pengetahuan terkait materi pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman, 

buku kini tersisihkan oleh kecanggihan teknologi. Berbagai fitur daring dapat 

melayani kebutuhan pembaca tanpa harus membeli sebuah buku. Namun bagi 

sebagian orang masih menganggap keberadaan buku dibutuhkan untuk wajah 

pendidikan di Indonesia, hal ini senada dengan Sitepu (2012) keberadaan buku 

teks di Indonesia masih menjadi acuan pokok dalam pembelajaran.  

Pemerintah telah mengupayakan pengadaan buku untuk menunjang 

pengetahuan peserta didik. Buku tersebut berupa buku teks. Sifat buku teks yang 

mencakup banyak materi, menyebabkan belum rincinya pendalaman suatu materi 

pelajaran. Tentu hal ini belum relevan dengan Peraturan Menteri Pendidikan, 

karena dalam peraturan yang dikeluarkan Menteri Pendidikan nomor 2 tahun 

2008, tujuan buku teks ialah sebagai buku acuan wajib peserta didik, yang isinya 

disertai muatan nilai-nilai karakter. Kendatipun pada pustaka-pustaka sekolah 

maupun pustaka umum, masih terdapat buku teks belum tercakup muatan nilai 

karakter yang diharapkan pemerintah. 

Perihal adanya kekurangan pada isi buku teks, maka dibutuhkan solusi 

atas masalah tersebut. Hartono (2016) ada bermacam-macam jenis buku ajar yang 

digunakan dalam dunia pendidikan, diantaranya, 1) buku bacaan, 2) buku sumber, 

3) buku pegangan guru, 4) buku teks, 5) buku latihan, 6) buku kerja, 7) buku 

catatan, 8) buku pengayaan, 9) buku pedoman, 10) buku petunjuk. Berdasarkan 

keberfungsiannya, buku pengayaan berisi pendalaman materi pembelajaran yang 

digunakan untuk bahan pengayaan belajar anak. Buku pengayaan ditulis dengan 

tujuan menambahkan kajian-kajian teoretis yang belum terdapat pada buku teks, 
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pernyataan tersebut senada dengan Puskurbuk (2018) buku pengayaan berfungsi 

untuk memperkaya kandungan pengetahuan dalam buku teks, selain itu buku 

pengayaan harusnya disajikan dengan pembawaan yang menyenangkan, sehingga 

peserta didik akan senang dan lebih gemar untuk membaca. 

Suherli (2008) membagi buku pengayaan menjadi tiga jenis, yaitu buku 

pengayaan pengetahuan, buku pengayaan keterampilan, dan buku pengayaan 

kepribadian. Berdasarkan pembagian fungsinya, buku pengayaan kepribadian 

lebih condong pada pembentukan karakter pembaca, dalam hal ini ditujukan untuk 

peserta didik. Buku pengayaan kepribadian akan mengantarkan pembaca untuk 

meneladani karakter yang terkandung dalam buku pengayaan tersebut. Buku 

pengayaan kepribadian mempunyai misi yang sesuai dengan kurikulum 2013 

mengenai penggalakan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah.   

Wujud kurikulum 2013 ialah merujuk pada sistem pembelajaran yang 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada ranah sikap meliputi 

sikap-sikap luhur yang terus dilestarikan dikalangan peserta didik, berbeda dengan 

ranah pengetahuan dan keterampilan, ranah pengetahuan dan keterampilan lebih 

menjurus pada pembelajaran berbasis teks. mata pelajaran bahasa Indonesia di 

satuan tingkat pendidikan menjadi mapel yang strategis dalam pembentukan 

karakter peserta didik, didukung Ramadania (2016) pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat memecahkan masalah kehidupan dengan menggunakan teks 

sebagai alat utama komunikasi. Hal ini mengingat pembelajaran bahasa Indonesia 

secara keseluruhan menggunakan teks sebagai materi pokoknya. 

Pembelajaran berbasis teks tidak selalu berwujud bahasa tulis, tetapi dapat 

berupa bahasa lisan. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat membawa perubahan 

pada pola pikir peserta didik. Faktor pendukung mata pelajaran bahasa Indonesia 

ialah banyak pesan-pesan moral yang dapat disisipkan pada pembelajaran teks,  

misalnya teks cerita inspiratif. Teks cerita inspiratif yang menjadi pokok bahasan   

dalam penelitian dilatarbelakangi peserta didik yang belum memahami materi teks 

tersebut Hadirnya teks cerita inspiratif pada kurikulum 2013 menjadikan 
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pengayaan mengenai teks tersebut minim, sehingga perlu adanya kajin lebih 

dalam agar peserta didik lebih mudah memahami teks tersebut.  

Teks cerita inspiratif merupakan cerita inspiratif berdasarkan pengalaman 

nyata penulis, hal inilah menjadikan pembeda teks cerita inspiratif dengan teks 

narasi lainnya. Teks tersebut secara struktur sama dengan teks narasi, hanya dalam 

cerita inspiratif dihadirkan kesan memotivasi, penulis akan membumbuhi 

kandungan nilai-nilai inspiratif agar dapat menjadi tauladan bagi pembacanya. 

Senada Sauqi dan Prasandha (2018) teks cerita inspiratif dapat menjadi sarana 

konservasi moral anak-anak remaja, tak dipungkiri karena dalam cerita inspiratif 

menyediakan beberapa contoh etika sopan santun yang sesuai dengan budaya adat 

sekitar. Materi teks cerita inspiratif merupakan kebaruan dalam kurikulum 2013, 

teks cerita inspiratif dapat disebut juga dengan teks narasi. Agustin (2017) 

memberikan pandangan mengenai teks narasi dalam pengertian cerita rakyat, 

persepsi ini dirasa masih satu frekuensi, bahwa dalam cerita mengandung nilai 

yang berfungsi bagi kehidupan bermasyarakat. Seperti halnya teks cerita inspiratif 

yang berdasarkan atas pengalaman yang pernah dilakukan, kemudian dipetik nilai 

kehidupan yang ada. 

Terkait data kebutuhan mengenai teks cerita inspiratif diperoleh dari 

kegiatan studi pustaka pada beberapa pustaka kota Semarang. Diperoleh tiga buku 

teks dan enam buku pengayaan yang memuat materi teks cerita inspiratif 

diantaranya, (1) Buku Bahasa Indonesia 3 karya Ekawati Devita & Siti Isnatun 

(2017), (2) Buku Teks Pendamping Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP-MTs 

Kelas IX karya Mulyadi Yadi & Ani Andriyani (2019), (3) Mahir Berbahasa 

Indonesia, Jilid 3 Kelas IX SMP/MTs karya Tim Edikatif (2016), (4) “Lentera 

Bangsa” karya Harits Wicaksono, (5) “Cakrawala Kehidupan” karya Arum Yuliya 

Lestari, (6) Kisah, Perjuangan, dan Inspirasi Jokowi karya Fahmi (2019), (7) 

Mbah Moen Kyai Kharismatik Penuh Inspirasi karya Wicaksana (2019), (8) Ingin 

Membayar Utang Janji kepada Romo Mangun karya Bintoro (2019), (9) Khofifah 

Indar Parawansa Perempuan Tangguh yang Inspiratif  karya Wicaksana (2019). 
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Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan. Rata-rata menunjukkan 

masih sedikitnya referensi buku teks cerita inspiratif yang digunakan peserta didik 

maupun pendidik. Selain itu, terkait belum adanya buku pengayaan kepribadian 

teks cerita inspirarif yang berisi khusus muatan nilai humanis. Karena diketahui 

dewasa ini peserta didik perlu diberikan pembelajaran mengenai nilai humanis 

atau rasa menghormati antar pemeluk agama. 

Seiring dengan kurangnya asupan budi pekerti bagi peserta didik sehingga 

menyebabkan adanya hal-hal negatif dikalangan mereka, seperti kekerasan 

antarpeserta didik atau tawuran. Dalam TribunNews (2019) pada bulan Mei lalu 

pun telah tercatat bahwa kekerasan yang dilakukan peserta didik hampir setiap 

bulan, hal ini dapat diketahui dari adanya kabar yang sedang tren atau viral. 

(Parinogo, 2019) yang menyebutkan adanya kekerasan antar peserta didik karena 

masalah yang ringan yaitu hanya karena berebut pacar, hingga menyebabkan 

perkelahian antar siswi SMP, dengan bercermin dari masalah kekerasan yang 

terjadi dikalangan peserta didik, hal ini karena pendidikan hanya mengajari aspek 

intelektual saja, tanpa menyisipkan pengembangan rasa dan karsa, jika hal 

tersebut terus berlanjut manusia akan kekurangan rasa humanis atau 

manusiawinya.   

Hal serupa terjadi di pulau cendrawasih Lutfia (2019), karena adanya 

tindakan kekerasan antara guru dengan muridnya. Semakin mengarah pada zaman 

modern, kecanggihan teknologi pun mengiringinya. Minimnya nilai humanis 

dikalangan pelajar, salah satu faktor penyebab karena mudahnya  budaya luar 

yang masuk di lingkungan pelajar, hal ini disebabkan dampak kecanggihan 

teknologi. Zaman modern menjadikan generasi tersebut berbondong-bondong 

untuk dapat memecahkan permasalahan mereka secara mandiri, dan tidak ingin 

melibatkan orang lain dalam urusannya. Kabar baiknya generasi muda lebih tidak 

merepotkan orang lain, namun kabar buruk pun menghampiri, bahwa generasi 

muda yang mendewakan individual tersebut kurang memenuhi pergaulan 

bersosial, kurang memerhatikan lingkungan sekitar, lebih kepada sikap yang tak 

acuh, menimbulkan sikap yang tidak peka jika terjadi permasalahan dalam 
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lingkungan sekitarnya, hal ini diiringi pendapat Fisikawati (2018) perubahan yang 

terjadi menimbulkan kemajuan dan pertumbuhan kehidupan manusia, namun 

disisi lain, proses dan hasil tersebut menimbulkan banyak masalah, terutama 

dalam bidang moral.       

Kemudahan saling tukar informasi antarnegara melahirkan perilaku 

dehumanisme di antara liku kehidupan, Tindakan dehumanisme tersebut seperti 

saling cemooh antar suku maupun ras, saling merasa paling unggul. Senada 

dengan Daud (2017), tindakan dehumanisme kian tumbuh subur di tanah pertiwi 

karena banyak bermunculan aplikasi-aplikasi media sosial, diantaranya Instagram, 

Facebook, dan lainnya. Aplikasi media sosial pada awal mulanya memiliki misi 

yang baik, yaitu memudahkan orang berkomunikasi tanpa terpaut jarak, namun 

solusi tersebut memunculkan kebiasaan yang buruk, manusia kini lebih memilih 

berkomunikasi secara digital, ditimbang secara langsung (bertemu), tentu hal ini 

mempengaruhi atmosfer budaya bangsa Indonesia yang dikenal sebagai budaya 

yang ramah dan menjunjung tinggi moral.    

Dampak tindakan dehumanisme berujung bentrok, perpecahan, hingga 

menuai minimnya rasa kemanusiaan. Sikap peduli antar sesama seharusnya dapat 

berdampingan dengan kemajuan iptek, saling menghormati perbedaan yang ada, 

karena pada dasarnya bangsa Indonesia lahir atas dasar perbedaan sehingga 

menciptakan persatuan. Perihal tersebut menjadi PR bagi orang tua, pendidik, 

media informasi dan teknologi, serta beberapa aspek kehidupan lain yang terkait, 

Ameliola (2013) meneguhkan hal tersebut terjadi karena pembentukan karakter 

merupakan pelajaran blood to blood yang artinya perlu adanya pendampingan. 

Pahlawan-pahlawan dahulu mempunyai karakter sosial yang tinggi, dinayatakan 

dengan bersatu atas dasar perbedaan untuk mencapai satu kata merdeka. 

Sindonews.com (2019), Perihal riset yang dihasilkan dari sejumlah individu 

penduduk Indonesia, menjelaskan masyarakat Indonesia walaupun fisik 

masyarakat Indonesia berbeda-beda, baik secara anatomi tubuh hingga kulit 

warna, namun ternyata banyak yang memiliki kedekatan secara genetika.     
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Riset tersebut dapat menjadi alasan bagi masyarakat Indonesia untuk 

kembali menjalin kerukunan, hanya saja banyak kelompok-kelompok yang ingin 

menjadikan bangsa ini bubar, dengan menebarkan kabar bohong, hingga berujung 

adu domba. Pemerintah menilai masalah penyebaran berita bohong cukup 

memprihatinkan dan perlu penanganan yang serius, karena membuat suasana 

menjadi tidak stabil. 

Di sisi lain banyaknya berita bohong yang beredar, tingkat baca anak-anak 

Indonesia turut memprihatinkan, sesuai riset bertajuk “World’s Most Literate 

Nations Ranked” (2017) yang dilakukan oleh Central Connecticut State 

University yaitu, Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat 

baca. Ironisnya, meski minat baca buku rendah, data wearesocial menunjukkan 

per januari 2017 mengungkapkan masyarakat Indonesia dapat menatap layar 

gawai kurang lebih 9 jam sehari. Perlunya penanganan yang serius sesuai dengan 

instruksi pemerintah, dapat dilakukan dengan menggelar literasi digital. 

Kurnianingsih (2017) literasi digital diartikan sebagai keterampilan yang mengacu 

pada operasi dan penggunaan berbagai perangkat teknologi informasi dan 

komunikasi teknologi, tetapi juga untuk proses “membaca” dan “memahami” 

sajian isi perangkat.  

Menindaklanjuti permasalahan tersebut, butuh adanya buku pengayaan 

sebagai tindakan sadar literasi digital. Buku pengayaan dapat menunjang 

pengembangan karakter peserta didik, hal ini karena buku pengayaan yang 

bertujuan memperkaya pengetahuan peserta didik. Buku pengayaan dalam 

masyarakat lebih dikenal dengan buku bacaan, pengetahuan tersebut  

dimaksudkan untuk memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan 

pembaca.  

Menyikapi hal tersebut pendidik mmepunyai tindakan untuk 

memproduksi, karena pada dasarnya pendidik tidak hanya menunggu tumbuhnya 

minat baca anak, tetapi dengan pendidik membuat buku pengayaan terkait mata 

pelajaran yang diampu,  secara tidak langsung peserta didik akan tertarik. Kerti 
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(2019) pendidik perlu memancing minat peserta didik, jangan sampai menunggu 

peserta didik memunculkan minatnya, hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

dapat memahami materi, lebihnya menunggu minat peserta didik tersebut  utuh, 

holistik, dan terintegrasikan.  

Prototipe mengenai buku pengayaan teks cerita inspiratif akan 

menyesuaikan tingkat materi pelajaran yang ditempuh pada peserta didik jenjang 

SMP dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, ditambahkan pula ilustrasi 

pada setiap cerita inspiratif. Hal tersebut bertujuan agar menarik minat baca anak, 

karena peserta didik tingkat SMP senang dengan ilustrasi yang menarik dari buku. 

Setiap akhir cerita akan tersaji ringkasan nilai-nilai yang dapat dipetik oleh peserta 

didik. 

Penyusunan buku pengayaan teks cerita inspiratif terkait ukuran buku, 

desain sampul atau kover, tipografi buku atau tata letaknya akan menyesuaikan 

hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik. Pemakaian kalimat yang 

lugas sesuai dengan jenjang peserta didik SMP akan memperjelas penyampaian 

pesan penulis pada pembacanya. Dengan tersusunnya buku pengayaan teks cerita 

inspiratif ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pengetahuan peserta didik 

baik lingkup akademik maupun non akademik, perihal adanya nilai karakter 

humanis ialah menjadi harapan besar penulis pada peserta didik agar menjadi 

generasi muda yang peka terhadap permasalahan di lingkungannya, turut serta 

menjaga ketentraman dalam berbangsa dan bertanah air Indonesia. 

  

1.2 Identifikasi Masalah  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mendukung pembelajaran 

berbasis teks pada mata pelajaran bahasa, dalam kurikulum 2013 terdapat 

kebaharuan jenis teks, yaitu teks cerita inspiratif. Peningkatan sumber daya 

manusia dapat dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai positif pada teks cerita 

inspiratif. Dibutuhkan sebuah media untuk dapat menyalurkan pesan moral. 

Perihal buku pengayaan adalah sebagai media untuk memperkaya pengetahuan 
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peserta didik, namun sesuai kenyataan yang ditemukan bahwa di perpustakaan 

maupun di sekolah-sekolah, buku pengayaan teks cerita inspiratif masih terbilang 

sedikit jumlahnya, selain mengenai jumlah, buku pengayaan yang tersedia di 

kalangan pelaar pun  masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya belum 

lengkapnya isi, belum sesuainya kebahasaan terhadap keterbacaan peserta didik, 

dan belum adanya muatan nilai-nilai positif dalam buku pelajaran. 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai Negara dengan masyarakatnya yang 

ramah dan menjaga etika sosial. Berdasarkan masalah yang muncul dikalangan 

masyarakat berupa krisis budaya luhur pada generasi muda. Anak muda Indonesia 

lebih menyukai budaya barat dari pada budaya yang dicipta oleh nenek moyang 

sendiri. Era globalisasi datang dengan segudang banyak perubahan dalam lini 

masa kehidupan, perubahan tersebut lebih condong pada kecanggihan teknologi 

yang terbuat oleh tangan-tangan pintar manusia, dibanding dengan pesatnya 

kemajuan zaman karena hadirnya teknologi, namun perlu diperhatikan pula 

peningkatan atau kemajuan mutu sumber daya manusianya.      

  Sebagai tindak penyelesaian permasalahan tersebut, maka peneliti 

membuat buku pengayaan dengan menggunakan materi teks cerita inspiratif, serta 

ditimbunkannya muatan moral berupa nilai humanis. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

humanis bagi guru dan peserta didik? 

2. Bagaimana prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

humanis? 

3. Bagaimana penilaian oleh ahli mengenai buku pengayaan teks cerita 

inspiratif bermuatan humanis? 

4. Bagaimana perbaikan prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif 

bermuatan humanis? 



9 

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merincikan kebutuhan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

humanis bagi guru dan peserta didik. 

2. Menyusun prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

humanis. 

3. Menjelaskan penilaian oleh ahli mengenai buku pengayaan teks cerita 

inspiratif bermuatan humanis. 

4. Memperbaikan prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

humanis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat Teoretis 

Penelitian mengenai pengembangan buku pengayaan teks cerita inspiratif 

bermuatan nilai humanis diharapkan dapat menambah perbendaharaan keilmuwan 

bidang penelitian pengembangan khususnya pada bahasan teks cerita inspiratif 

pada tingkat SMP. Terkait hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pemikiran dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Serta penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan, serta dapat menjadi masukan baru pada 

penelitian berikutnya.  

 

Manfaat Praktis 

1. Bagi pendidik. Dengan buku pengayaan ini diharapkan pendidik mampu 

memberikan inovasi terhadap pembelajaran teks cerita inspiratif dengan 

menyisipkan muatan humanis dalam pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik. Penelitian ini memberikan wawasan nilai-nilai 

pendidikan karakter humanis.  
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3. Bagi peneliti lain. Penelitian ini memberikan sumbangannya guna 

menambah wawasan terkait teks cerita inspiratif.  

,   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan kajian penelitian 

berlangsung. Penelitian tersebut berupa karya ilmiah seperti artikel, skripsi, tesis, 

jurnal, dan lain-lainnya. Penelitian-penelitian tersebut yaitu, Sallabas (2013). Reed 

(2013), Manuaba, dkk (2013), Salazar (2013), Rachman, (2013), Hendriana, 

(2014), Mattew (2014), Istiqomah (2015), Rediati (2015), Neina, dkk (2015), 

Ristiana (2016), Tomi dan Subyantoro (2016), Tomi (2016), Julananda (2016), 

Wagiran, dkk (2018), Yanner, dkk (2018), Lalo (2018), Sari (2018), Hadziq 

(2018), Nasrulloh (2018), Nurfajar (2018), Rinjani (2019).  

Tinjauan pustaka pertama mengenai penelitian terdahulu berjudul 

Pengembangan Buku Pengayaan Menyusun Teks Eskplanasi Bermuatan Kearifan 

Lokal untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) karya Istiqomah (2015). 

Penelitian tersebut mempunyai beberapa tujuan penelitian diantaranya, 1) 

memaparkan kebutuhan buku pengayaan menyusun teks eksplanasi bermuatan 

kearifan lokal untuk siswa SMP, 2) menyusun prototipe buku pengayaan 

menyusun teks eksplanasi bermuatan kearifan lokal untuk siswa SMP, 3) 

menjelaskan penilaian guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP dan ahli 

terhadap prototipe buku pengayaan menyusun teks eksplanasi, 4) memperbaiki 

prototipe buku pengayaan menyusun teks eksplanasi bermuatan kearifan lokal 

untuk siswa SMP berdasarkan penilaian dari guru dan ahli. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan jenis metode pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Adapun hasil penelitian tersebut menghasilkan prinsip-

prinsip pengembangan buku pengayaan menyusun teks eksplanasi bermuatan 

kearifan lokal untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP). Terdapat relevansi 

dengan penelitian ini yaitu pertama menggunakan metode R&D
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yang sama dengan peneliti gunakan, kedua teks eksplanasi dalam penelitian 

tersebut merupakan materi baru pada kurikulum 2013, sehingga masih 

diperlukannya sumber pengayaan untuk memperluas wawasan peserta didik.  

Buku pengayaan merupakan sumber pengetahuan tambahan dengan tujuan 

menambahkan informasi yang belum diulas pada materi tertentu. Lain halnya 

dengan Rediati (2015) dengan judul penelitian Pengembangan Buku Pengayaan 

Cara Menulis Teks Penjelasan Bermuatan Nilai Budaya Lokal untuk Peserta 

Didik Kelas V Sekolah Dasar. Terkait tujuan penelitian tersebut yaitu 1) 

kebutuhan pengembangan buku pengayaan menulis teks penjelasan bermuatan 

nilai budaya lokal untuk peserta didik Kelas V SD  menurut persepsi guru dan 

peserta didik; 2) mewujudkan buku pengayaan; dan 3) mendeskripsikan 

keefektifan buku pengayaan. Penelitian tersebut menggunakan metode 

pengembangan atau Research and Development (R&D). penelitian tersebut 

menghasilkan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan cara menulis teks 

penjelasan bermuatan nilai budaya lokal untuk peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar. Berdasarkan kajian tersebut diperoleh relevansi dengan peneliti sebagai 

berikut, pertama menggunakan metode yang sama yaitu R&D sebagai dasar 

penelitian pengembangan, kedua menghasilkan prinsip-prinsip pengembangan 

buku pengembangan berdasarkan pokok bahasan teks pada masing-masing 

penelitian. 

Berbeda dengan kajian sebelumnya, Ristiana (2016) memberikan gagasan 

mengenai bacaan yang baik untuk peserta didik ialah bacaan yang mengandung 

pesan moral di dalamnya, hal ini selaras dengan prototipe yang dihasilkan berupa 

teks cerita inspiratif, dalam teks tersebut terdapat pesan moral yang mengubah 

perilaku atau karakter pembaca. Skripsi Ristiana (2016) yang berjudul 

Pengambangan Buku Pengayaan Menangkap Makna Teks Fabel Bermuatan 

Peduli Sosial dengan Metode Preview, Reda, dan Review untuk Peserta Didik 

Kelas VIII SMP, dengan tujuan penelitian sebagai berikut 1) mendeskripsikan 

ketersediaan dan kondisi buku pendamping pembelajaran menangkap makna  

yang digunakan oleh peserta didik dan guru, 2) endeskripsikan kebutuhan peserta 
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didik dan guru terhadap buku pengayaan menangkap makna teks fabel bermuatan 

nilai peduli sosial menggunakan metode preview, read, dan review untuk peserta 

didik SMP kelas VIII, 3) Mendeskripsikan prinsip penyusunan buku pengayaan 

menangkap makna teks fabel bermuatan nilai peduli sosial menggunakan metode 

preview, read, dan review untuk peserta didik SMP kelas VIII yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan guru, 4) Mendeskripsikan prototipe buku pengayaan 

menangkap makna teks fabel bermuatan nilai peduli sosial menggunakan metode 

preview, read, dan review untuk peserta didik SMP kelas VIII, 5) 

Mendeskripsikan penilaian dan perbaikan produk buku pengayaan menangkap 

makna teks fabel bermuatan nilai peduli sosial menggunakan metode preview, 

read, dan review untuk peserta didik SMP kelas VIII. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Penelitian tersebut menghasilkan prinsip-prinsip pengembangan buku 

pengayaan menangkap makna teks fabel bermuatan peduli sosial dengan metode 

preview, reda, dan review untuk peserta didik kelas VIII SMP. Relevansi 

penelitian tersebut diantaranya pertama menggunakan metode penelitian yang 

sama yaitu R&D, kedua menghasilkan prinsip-pirnsip buku pengayaan 

berdasarkan masing-masing pokok bahasan teks yang digunakan, ketiga gagasan 

mengenai buku pengayaan sebagai bacaan yang mengandung nilai. 

Bagi Tomi Dan Subyantoro (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi yang 

Bermuatan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas X SMA”. Tujuan penelitian 

tersebut untuk mendeskripsi kebutuhan pengembangan buku pengayaan, 

menyusun prinsip-prinsip buku pengayaan, menyusun prototipe buku pengayaan, 

dan menguji keefektifan buku pengayaan tersebut dalam  skala terbatas. Metode 

yang digunakan ialah metode pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Berdasarkan penelitian tersebut buku pengayaan merupakan sumber ilmu 

yang dapat dipelajari oleh siapapun, khususnya pembelajar. Terdapat 

hubungannya dengan penelitian mengenai pengertian tentang buku pengayaan, 

bahwa buku pengayaan sebagai buku bacaan yang mengandung pengetahuan. 
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Menurut Tomi dan Subyantoro (2016) buku pengayaan menyajikan berbagai 

informasi dan berbagai kerpeluan pembaca, sehingga menjadikan buku tersebut 

kian relevan di masyarakat umum. 

Tomi (2016) juga mengemukakan gagasan mengeni buku pengayaan, 

dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan Buku Pengayaan menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi yang Bermuatan Kearifan Lokal untuk Peserta Didik 

Kelas X SMA (Tesis). Tujuan penelitian tersebut 1) Mendeskripsi kebutuhan 

pengembangan buku pengayaan menulis teks laporan hasil observasi yang 

bermuatan kearifan lokal untuk peserta didik SMA kelas X. 2) Menyusun prinsip-

prinsip pengembangan buku pengayaan menulis teks laporan hasil observasi yang 

bermuatan kearifan lokal untuk peserta didik SMA kelas X. 3) Menguji 

keefektifan buku pengayaan menulis teks laporan hasil observasi yang bermuatan 

kearifan lokal untuk peserta didik SMA kelas X. Metode yang digunakan ialah 

metode pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian 

tersebut menghasilkan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan menulis 

teks laporan hasil observasi yang bermuatan kearifan lokal untuk peserta didik 

kelas X SMA. Berdasarkan penelitian yang dikaji mempunyai relevansi dengan 

penelitian yang dilakukan pertama menggunakan metode yang sama R&D, kedua 

menghasilkan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan. Keterkaitan antara 

gagasan Tomi memberikannya ruang relevan dengan penelitian ini berkenaan 

tentang buku pengayaan, perbedaan yang begitu jelas antara peneletian ini dengan 

peneliti yaitu pada tahap ini dibahas mengenai teks cerita inspiratif mengenai 

kajian pustakanya, cerita inspiratif dalam hal ini masih digolongkan dalam 

kelompok teks narasi atau teks cerita, struktur bentuk teksnya pun sama, hanya 

saja dalam teks cerita inspiratif lebih dikedepankan nilai-nilai moral dan kisah 

yang dijadikan inspirasi merupakan kisah nyata yang pernah dilakukan oleh orang 

di lingkungan sekitar ataupun yang dialami oleh penulis. 

Manuaba dkk (2013) yang berjudul Keberadaan dan Bentuk Transformasi 

Cerita Panji. Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan keberadaan cerita 

Panji beserta nilai kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Metode yang 

digunakan kualitatif-tekstual dengan perspektif resepsi sastra. Hasil penelitian 
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sebagai berikut. Pertama, cerita Panji merupakan sumber pengembangan seni dan 

budaya yang menyebar luas dan diakui sebagai “budaya Panji”. Kedua, terdapat 

sepuluh nilai dalam cerita Panji, yaitu: kesejarahan, edukatif, keteladanan, 

kepahlawanan, budaya, estetika, kearifan lokal, ekologis, politis, dan moral. 

Ketiga, bentuk seni dan budaya yang terinspirasi cerita panji, yaitu karya sastra 

(cerita rakyat/sastra klasik), relief candi, tari, pertunjukan, dan lukis. Adanya 

relevansi dengan penelitian yang dilakukan yaitu membahas mengenai cerita, 

hanya dalam hal ini cerita lebih ditujukan untuk cerita panji. Cerita panji relevan 

dengan cerita inspiratif, cerita panji merupakan cerita klasik yang dikenal oleh 

masyarakat luas Indonesia serta lingkup Asia Tenggara, sedangkan cerita 

inspiratif merupakan teks cerita berdasarkan pengalaman nyata penulis dan 

bersifat terkini. 

Lain halnya dengan Neina, dkk (2015), pada penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Cerita Anak Bermuatan Nilai 

Karakter Berdasarkan Content and Language Integrated Learning (CLIL) untuk 

Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi”, tujuan penelitian diantaranya (1) 

menganalisis kebutuhan pengembangan buku pengayaan menulis cerita anak 

bermuatan nilai karakter berdasarkan CLIL untuk siswa sekolah dasar kelas tinggi 

berdasarkan persepsi siswa dan guru, (2) memaparkan pengembangan buku 

pengayaan menulis cerita anak bermuatan nilai karakter berdasarkan CLIL untuk 

siswa sekolah dasar kelas tinggi, dan (3) menentukan keefektifan buku pengayaan 

menulis cerita anak bermuatan nilai karakter berdasarkan CLIL untuk siswa 

sekolah dasar kelas tinggi. Metode yang digunakan ialah metode pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Penelitian ini menghasilkan prinsip-

prinsip pengembangan buku pengayaan. Berdasarkan kajian yang dilakukan 

diperoleh relevansi yaitu pertama menggunakan metode yang sama untuk 

penelitian pengembangan R&D, kedua penelitian menghasilkan prinsip-prinsip 

pengembangan, ketiga pokok bahasan teks yang mempunyai struktur yang sama 

yaitu teks cerita. Penelitian tersebut fokus pada cerita anak, dengan 

diintegrasikannya cerita anak ini dimaksudkan agar cerita tersebut dapat saling 

berkaitan dengan nilai-nilai karakter. 
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Julananda (2016) pada penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Buku 

Pengayaan Menulis Cerita Pendek Bermuatan Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan untuk Siswa SMA/SMK”. Penelitian ini mempunyai tujuan 

diantaranya, 1) Mendeskripsikan analisis kebutuhan buku pengayaan menulis 

cerita pendek bermuatan pendidikan karakter peduli lingkungan untuk siswa 

SMA/SMK. 2) Mendeskripsikan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan 

menulis cerita pendek bermuatan pendidikan karakter peduli lingkungan untuk 

siswa SMA/SMK. 3) Mendeskripsikan prototipe pengembangan buku pengayaan 

menulis cerita pendek bermuatan pendidikan karakter peduli lingkungan untuk 

siswa  SMA/SMK. Penelitian terkait menggunakan metode pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Penelitian tersebut menghasilkan prinsip-

prinsip pengembangan buku pengayaan menulis cerita pendek bermuatan 

pendidikan karakter peduli lingkungan untuk siswa SMA/SMK. Relevansi yang 

didapat dari penelitian tersebut ialah pertama menggunakan metode penelitian 

yang sama yaitu metode penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan 

R&D, kedua hasil penelitian yang sama yaitu menghasilkan prinsip 

pengembangan buku pengayaan, ketiga pokok bahasan yang sama dengan peneliti 

yaitu teks cerita. Diantara kedua teks narasi ini mempunyai tujuan sama yaitu 

memiliki harapan agar pembaca terutama peserta didik dapat meniru tindakan 

positif sesuai cerita di dalamnya. 

Kajian berikutnya karya Wagiran, dkk (2018) dengan judul “Identifikasi 

Teks Bergenre Cerita Bermuatan Nilai Konservasi”. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi dan mendeskripsi nilai-nilai konservasi dalam berbagai teks 

bergenre cerita. Penelitian ini menggunakan metode survai dokumen. Hasil dan 

pembahasan penelitian ini mencakupi analisis deskriptif tentang temuan nilai 

konservasi yang terdapat dalam cerita. Adapun relevansi dengan penelitian ini 

ialah hasil kedua penelitian tersebut sama-sama mengkaji nilai-nilai pada cerita. 

Dalam pembahasannya penelitian yang dilakukan Wagiran, dkk (2018) mengulas 

mengenai genre cerita agar dapat ditambahkan nilai konservasi di dalamnya. 

Seperti halnya teks cerita inspiratif, cerita yang menjadi pokok dalam penelitian 

tersebut juga mengacu agar pembaca suatu cerita akan dapat meneladani nilai-
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niali karakter, yang menjadi perbedaan dengan topik peneliti yaitu muatan yang 

didasarkan, jika peneliti menambahkan muatan humanis sebagai nilai karakter 

dalam cerita, namun berbeda dengan penelitian Wagiran, dkk yang menjadikan 

nilai-nilai konservasi seagai muatan yang disisipkan dalam cerita tersebut. 

Teks cerita juga disinggung oleh Yanner J. K. dkk (2018) “Pengembangan 

Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fantasi Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter di 

Kelas VII” Bahan ajar ini bertujuan untuk melatih siswa terampil menulis teks 

cerita fantasi bermuatan nilai pendidikan karakter. Peneltian dan pengembangan 

ini menghasilkan produk berupa buku siswa dan buku guru. Metode yang 

digunakan adalah 4 D. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Research and Development (R & D). Metode R & D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2014:297). Produk dimaksud adalah buku teks siswa 

menulis teks cerita fantasi bermuatan nilai pendidikan karakter untuk kelas VII. 

Model pengembangannya mengggunakan model 4-D atau Four-D Models. Hasil 

yang didapat yakni bahan ajar yang ada layak diimplementasikan. Berdasarkan uji 

keefektifan produk maka dinyatakan bahwa bahan ajar ini berdampak pada 

kemampuan siswa menulis teks cerita fantasi bermuatan nilai pendidikan karakter 

secara baik. Berdasar pembahasannya teks cerita fantasi termasuk dalam teks 

narasi, teks cerita fantasi menayangkan kejadian yang fiktif atau bersifat imajiner, 

biasanya tokoh yang diajukan beruppa robot atau tanman atau lain sebagainya, 

karena sifatnya yang imajiner tentu tidak sama dengan teks cerita inspiratif yang 

memunculkan cerita kisah nyata atau yang pernah terjadi dikehidupan sebenarnya. 

Hal yang menjadi persamaan ialah adanya muatan dalam teks cerita yang 

ditambahkan, hal ini lah yang mendasari penelitian tersebut diambil sebagai kajian 

pustaka oleh peneliti. 

Rinjani (2019) dengan judul artikelnya Enrichment Book of Writing 

Narration Based CLIL and Character Building. Tujuan penelitian didasarkan atas 

adanya kesulitan untuk menulis teks narasi, sehingga dibutuhkan buku pengayaan 

sebagai solusinya. Metode yang digunakan ialah metode pengembangan yang 
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meliputi tujuh tahap. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa buku teks untuk 

kebutuhan menulis narasi efektif digunakan untuk peserta didik. Relevansi yang 

dapat dikaji ialah pertama menggunakan metode yang sama yaitu metode 

penelitian pengembangan, kedua mempunyai pokok bahasa teks narasi, sehingga 

lingkup strukturnya teks tidak jauh berbeda. Elemen terpenting dari artikel 

tersebut ialah tindakan yang terjadi dalam seri waktu tertentu, dalam cerita narasi 

menggambarkan kehidupan yang dinamis dalam serangkaian waktu.  

Dalam penelitian lainnya yang mendasari gagasan peneliti yaitu Nurfajar 

(2018) dengan judul Teks Cerita Inspiratif sebagai Salah Satu Bahan Ajar 

Alternatif Pembelajaran Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI). Tujuan penelitian untuk 

menganalisis ketidaktepatan ejaan dalam teks cerita inspiratif. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian tersebut menghasilkan 

analisis teks cerita inspiratif digunakan sebagai salah satu bahan ajar alternative 

pembelajaran kesalahan berbahasa dalam program studi pendidikan bahasa sastra 

Indonesia (PBSI). Relevansi yang dapat dikaji dari penelitian Nurfajar yaitu 

menggunakan pokok bahasan yang sama yaitu teks cerita inspiratif sebagai teks 

yang dapat menginspirasi pembaca, dengan begitu pembaca akan dapat menuai 

inspirasi yang didapat di dalamnya, menurut Nurfajar teks cerita inspiratif sangat 

menarik untuk dikaji lebih dalam, khususnya terkait kesalahan berbahasa.  

Penelitian lain yang mendasari peneliti menggunakan teks narasi, menurut 

Reed (2013) dengan judul Narrative Theology in Religious Education. Tujuan 

penelitian tersebut untuk menganjurkan pedagogi pendidikan agama. Relevansi 

yang menjadi kajian pada penelitian ini ialah mempunyai pokok bahasan teks 

yang mempunyai struktur yang sama antara teks cerita inspiratif dengan teks 

narasi. Penelitian Reed menjelaskan bahwa ketika penulis juga berperan penting 

dalam membentuk karakternya lewat tulisan, menulis narasi dapat mempermudah 

dalam menafsirkan kehidupan, dengan dapat menulis teks cerita tersebut, kita 

dapat membantu orang lain melalui makna yang dibawakan dalam cerita.  



19 

 

 

 

Hal ini pun selaras dengan Sallabas (2013) dengan judul papernya 

Analysis of Narrative Text in Secondary School Textbook in Terms of Values 

Education. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi buku teks yang dikeluarkan 

pemerintah, karena terdapat adanya kekurangan pada nilai-nilai kehidupan. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode analisis dokumen, hal ini karena 

melibatkan analisis bahan tertulis yang berisi informasi tentang yang diperiksa 

fenoma. Relevansi yang dapat dijadikan bahan kajian yaitu pertama mempunyai 

pokok bahasan yang mempunyai struktur teks yang sama antara teks cerita 

inspiratif dengan teks narasi, kedua pokok bahasan kedua yang mengenai 

penggunaan buku teks yang berasal dari pemerintah. Ketiga  perlunya muatan-

muatan nilai moral yang disisipkan dalam teks cerita. Paper karya Sallabas 

tersebut menjelaskan bahwa narasi sangatlah berfungsi untuk semua usia, tapi 

narasi lebih dikhususkan pada pendidikan anak-anak, sehingga teks narasi tersebut 

akan membantu anak-anak untuk berkembang dalam aspek karakter, karena teks 

narasi akan membawa kepada imajinasi anak-anak, yang mana dalam hal ini 

tentunya imaji berbentuk karakter humanis yang ditujukan.  

Pada bagian ketiga kajian pustaka membahas kajian pustaka mengenai 

nilai humanis, ditulis oleh Lalo (2018) Dengan judul Menciptakan Generasi 

Milenial Berkarakter dengan Pendidikan Karakter Guna Menyongsong Era 

Globalisasi. Tujuan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan kondisi pendidikan 

karakter di Indonesia dalam menghadapi era milenial. Metode yang digunakan 

ialah kualitatif. Hasil penelitian tersebut berupa penjelasan mengenai cirri-ciri 

globalisasi kemudian disertai dengan berbagai pengaruh yang disebabkannya. 

relevansi yang dapat dikaji dari penelitian tersebut ialah adanya masalah sosial 

yang dihadapi oleh peserta didik zaman sekarang, bahwa dengan semakin canggih 

fasilitas teknologi yang dapat dinikmati, maka semakin banyak pula resiko yang 

akan dirasakan.  

Selanjutnya penelitian Hendriana (2014) dengan judul membangun 

Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Humanis. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menerapkan konsep pembelajaran matematika dengan 
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dengan menggunakan pendekatan karakter humanis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian yaitu kualitatif. Hasil penelitian tersebut berupa kajian mengenai 

pembelajaran dengan menerapkan karakter humanis. Relevansi yang dapat dikaji 

dari penelitian tersebut mengenai penerapan nilai humanis pada peserta didik 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran.  

Penelitian lain yang mendasari ditanamkannya nilai humanis dalam 

pembelajaran ialah Nasrulloh (2018) dengan judul  Pendidikan Islam Humanis 

Sebagai Solusi Kekerasan dalam Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan adanya lingkungan humanis diharapkan dapat membantu peserta 

didik mampu bersikap humanis pada lingkungan yang berbeda-beda. Metode yang 

digunakan ialah metode induksi dan deduksi. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan konsep penerapan muatan humanis sebagai solusi adanya kekerasan 

dalam pendidikan. Relevansi yang dari penelitian tersebut ialah pertama 

membahas nilai humanis, karena nilai humanis mampu memperkenalkan apresiasi 

atau rasa hormat antar sesama manusia, sehingga akan menimbulkan lingkungan 

yang saling menghormati antarsesama makhluk hidup, kedua membahas 

kekerasan peserta didik dalam lingkungan pendidikan.     

Adapun landasan jurnal selanjutnya yaitu ditulis Hadziq (2018) dengan 

judulnya Pendidikan Antikekerasan Berwawasan Lingkungan. Penelitian tersebut 

bertujuan menerapkan konsep pendidikan antikekerasan berwawasan lingkungan. 

Metode yang digunakan ialah kualitatif. Penelitian tersebut menghasilkan konsep 

pendidikan antikekerasan berwawasan lingkungan. Relevansi yang dari penelitian 

tersebut ialah membahas karakter yang sama, dalam penelitian tersebut menyebut 

pendidikan dengan muatan antikekerasan, sedangkan peneliti menerapkan muatan 

humanis yang di dalamnya terdapat nilai-nilai antikekerasan dalam lingkungan 

pendidikan. 

Landasan lain yang menjadi dasar peneliti untuk menyisipkan muatan 

karakter humanis dalam pembelajaran sebagaimana ditulis Rahman (2013) dengan 

judulnya Pengembangan Pendidikan Karakter Berwawasan Konservasi Nilai-
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Nilai Sosial. Tujuan penelitian tersebut untuk menerapkan nilai-nilai sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode yang diguankan ialah induktif dan deduktif. Hasil 

penelitian tersebut ialah berupa konsep mengenai penerapan muatan nilai-nilai 

sosial dalam pembelajaran. Relevansi dari penelitian tersebut ialah mengenai 

menjaga kelestarian budaya di Indonesia yaitu nilai humanis, membuat peneliti 

tau akan seberapa dibutuhkannya nilai humanis dalam kehidupan masyarakat. 

Ada beberapa jurnal internasional sebagai landasan peneliti untuk 

mendukung penelitian yang setara maupun sebagai dasar pemikiran, yang pertama 

yaitu Mattew (2014) dengan judulnya Advocating Student-Within-Environment: A 

Humanistic Approach for Therapists to Animate Social Justice in the Schools. 

Jurnal tersebut bertujuan untuk memperkenalkan pendekatan humanis dalam 

praktik pembelajaran di sekolah. metode yang digunakan menggunakan metode 

induksi deduksi dari beberapa kajian yang relevan. Penelitian tersebut 

menghasilkan konsep mengenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

humanis psikologi. Relevansi yang dapat dijadikan kajian yaitu memperkenalkan 

psikologi humanis dalam praktik pembelajaran sehingga menambah wawasan 

peneliti mengenai kajian humanis dalam pembelajaran. 

Manusia sebenarnya memerlukan penegasan bahwasannya manusia dapat 

berusaha menjadi lebih baik Salazar (2013) dengan judulnya A Humanizing 

Pedagogy: Reinventing the Principles and Practice of Education as a Journey 

Toward Liberation. Jurnal penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan 

kembali prinsip praktik pendidikan dengan menerapkan pengetahuan humanis. 

Metode yang digunakan ialah induksi deduksi pada beberapa kajian yang relevan. 

Hasil penelitian tersebut berupa konsep pengajaran menggunakan pendekatan 

pedagogi humanis. Relevansi yang didapat ialah membahas penggunaan 

pengetahuan humanis pada praktik pembelajaran. Salazar mengemukakan perihal 

pedagogi humanis, pedagogi humanis tersebut sangat membantu dalam 

keberhasilan guru sebagai ketahanan akademik dan sosial. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian 

tentang pengembangan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai 

humanis masih jarang dilakukan. Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu, sebagai alternatif bahan ajar materi teks 

cerita inspiratif untuk peserta didik kelas IX SMP. Maka dari itu, penelitian 

mengenai pengembangan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai 

humanis ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi yang ditawarkan.  

2.2 Landasan Teoretis 

Landasan teori akan membahas mengenai teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Teori tersebut yaitu teori tentang buku pengayaan, teori 

tentang teks cerita inspiratif, dan teori muatan humanis. 

2.2.1 Buku Pengayaan   

Terdapat tiga penjabaran pada subbab buku pengayan, antara lain hakikat 

buku pengayaan, buku pengayaan kepribadian, karakteristik buku pengayaan 

kepribadian, dan komponen buku pengayaan kepribadian. 

2.2.1.1 Hakikat Buku Pengayaan 

Pada dasarnya buku merupakan media untuk menyampaikan pengetahuan, 

bisa dalam bentuk cetak maupun bentuk elektronik atau yang dikenal dengan e-

book (buku elektronik). Menurut Sitepu (2012) buku merupakan kumpulan kertas 

yang dijilid menjadi satu. Lantas Hartono (2016) membagi jenis buku yang 

digunakan dalam pembelajaran. Berikut pembagian buku-buku yang digunakan 

dalam pembelajaran disertai dengan contoh, (1) buku bacaan contohnya Legenda 

Rawa Pening karya Wahyuni, (2) buku acuan/buku sumber/referensi contohnya 

buku paket berjudul Bahasa Indonesia yang dikeluarkan Kemendikbud (3) buku 

pegangan guru contohnya Buku Guru Bahasa Indonesia  yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud, (4) buku pelajaran contohnya Bahasa Indonesia dikeluarkan 

Kemendikbud, (5) buku latihan contohnya Intisari Dan Bank Soal Bahasa 

Indonesia , (6) buku kerja (lembar kerja) contohnya Fokus UN produksi Erlangga, 
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(7) buku catatan contohnya buku keseharian yang dibawa oleh siswa, (8) buku 

pengayaan contohnya Kisah Perjuangan dan Inspirasi Jokowi karya Fahmi, (9) 

buku pedoman/buku acuan/buku pegangan contohnya Panduan Praktis Belajar 

Komputer  karya Haer Talib, dan (10) buku petunjuk contohnya Panduan Praktis 

Penulisan Karya Ilmiah karya Heri Jauhari.   

Sebagaimana produk yang akan dihasilkan peneliti yaitu buku pengayaan. 

Sitepu (2012) Buku pengayaan berisi informasi yang melengkapi serta menunjang 

buku pelajaran pokok, selain menjadi pelengkap, buku pengayaan memuat materi 

yang dapat memperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah, dan perguruan 

tinggi. Hal ini selaras dengan (Hartono, 2016) buku pengayaan (buku pendalaman 

materi) adalah buku yang berisi jabaran suatu materi tertentu yang digunakan 

untuk pengayaan belajar anak. Buku pengayaan berisi penjelasan-penjelasan 

secara teoretis, tujuan penyusunan buku tersebut ialah agar menambah kajian 

teoretis tentang materi-materi yang terdapat dalam silabus. 

Pandangan tersebut senada dengan Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional (2018) buku pengayaan termasuk dalam jenis buku nonteks 

yang keberadaanya mendukung proses pembelajaran disetiap jenjang pendidikan, 

buku pengayaan mempunyai fungsi meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik, serta dapat memperluas wawasan anak terhadap lingkungan berdasar 

pengetahuan terkini, selain mengenai substansi yang baik, buku pengayaan juga 

perlu disajikan dengan suasana menyenangkan, hal demikian merupakan sebagai 

langkah untuk menumbuhkan minat baca peserta didik, dengan begitu buku 

pengayaan dapat dikrucutkan sebagai buku yang dapat meningkatkan wawasan 

pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian bagi anak. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa buku pengayaan merupakan buku yang berisi jabaran materi dengan fungsi 

untuk meningkatkan, mengembangkan, dan memperkaya kemampuan individu 

mengenai materi tersebut. Buku pengayaan dapat digunakan sebagai pelengkap 

buku teks pendidikan yang berisi uraian materi tertentu. Selain itu buku 
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pengayaan juga berguna bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami pokok bahasan materi tertentu. Tetapi, buku pengayaan ini tidak wajib 

dipakai oleh peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran. Karena 

sifatnya sebagai pelengkap, maka buku pengayaan berfungsi untuk meningkatkan 

penguasaan iptek, keterampilan, dan dapat membentuk kepribadian pembaca. 

Merujuk pada fungsi pokok buku pengayaan tersebut digolongkan menjadi tiga 

jenis diantaranya, buku pengayaan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. 

2.2.1.2 Buku Pengayaan Kepribadian 

Menurut (Nufus, 2013) buku pengayaan kepribadian adalah buku 

pengayaan yang di dalamnya terdapat materi yang bertujuan untuk memperkaya 

kepribadian atau pengalaman batin seseorang tersebut. Hal ini pun selaras dengan 

Puskurbuk (2018) menambahkan bahwa, buku pengayaan kepribadian merupakan 

buku-buku yang dapat meningkatkan kualitas kepribadian, sikap, dan pengalaman 

batin pembaca. Maka dengan begitu Wicaksono (2018) perspektif buku 

pendidikan, buku pengayaan kepribadian diharapkan dapat mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan secara umum. Maka dapat disimpulkan bahwa buku 

pengayaan kepribadian merupakan buku pengayaan yang ditujukan khusus untuk 

mendalami kepribadian seorang pembaca, sehingga orang tersebut diharpkan 

dapat memosisikan pembaca agar membentuk kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi sesamanya 

2.2.1.3 Karakteristik Buku Pengayaan Kepribadian 

Buku pengayaan kepribadian termasuk dalam buku nonteks pelajaran. 

Buku nonteks pelajaran memiliki kriteria yang membedakan buku nonteks dengan 

buku lainnya, yaitu 1) memiliki kesesuaian dengan tujuan pendidikan, 2) 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu, 3) mengembangkan kemampuan 

bernalar (Nufus, 2013). Gagasan menganai karakteristik buku pengayaan 

kepribadian senada dengan Puskurbuk  (2018) bahwa buku harus mencakup 

beberapa poin, diantaranya (1) materi buku yang dikembangkan bukan merupakan 

acuan wajib bagi peserta didik dalam mengikuti salah satu mata pelajaran tertentu; 
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(2) materi buku tidak dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk 

pertanyaan, tes, ulangan, LKS, atau bentuk lainnya; (3) penerbitan buku tidak 

disajikan secara serial berdasarkan tingkat kelas; (4) pengembangan materi tidak 

terkait secara langsung dengan atau sebagian Standar Kompetensi/ Kompetensi 

Dasar dalam Standar Isi; (5) materi buku dapat dimanfaatkan oleh pembaca lintas 

jenjang pendidikan dan tingkat kelas; dan (6) materi buku dapat diklasifikasikan 

ke dalam jenis pengayaan (pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian), atau 

referensi (kamus, ensiklopedia, atlas), atau panduan pendidikan (Puskurbuk, 

2018).  

Kriteria buku pengayaan teks cerita inspiratif yang akan dikembangkan 

oleh peneliti yaitu: (1) buku pengayaan tersebut dapat digunakan di sekolah, tetapi 

bukan acuan wajib bagi peserta didik dalam pembelajaran; (2) dalam buku 

pengayaan tersebut tidak disertakan instrumen penilaian dalam bentuk apapun; (3) 

sebagai buku pengayaan kepribadian, buku pengayaan tersebut dapat 

meningkatkan kualitas kepribadian, sikap, dan pengalaman batin pembaca; (4) 

buku pengayaan tersebut menyajikan kumpulan teks beserta ulasannya yang 

berfungsi untuk memberikan pengertian teks cerita inspiratif dan tentunya juga 

dapat digunakan untuk memperkaya buku pelajaran; (5) secara akademis buku 

pengayaan tersebut ditujukan kepada peserta didik kelas IX, tetapi dalam hal ini 

buku pengayaan tersebut di desain lebh fokus untuk anak-anak, namun tidak 

dipungkiri buku ini digunakan khalayak umum. 

2.2.1.4 Komponen Buku Pengayaan Kepribadian  

Dalam mengembangkan buku pengayaan, penulis perlu memperhatikan 

komponen-komponen pembentuknya. Menurut Purnomo (2015) komponen utama 

buku pengayaan meliputi (1) komponen materi atau isi buku; (2) komponen 

penyajian; (3) komponen bahasa dan keterbacaan; dan (4) komponen grafika. 

Selanjutnya, Puskurbuk (2018) menambahkan, dalam mengembangkan buku 

nonteks, penulis perlu memerhatikan komponen utama buku nonteks berkualitas. 
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Komponen-komponen itu berhubungan dengan: (1) materi atau isi buku, (2) 

penyajian materi, dan (3) bahasa dan/atau ilustrasi; dan (4) kegrafikaan. 

1) Materi atau isi buku 

Pengembangan materi atau isi buku nonteks tidak dibatasi oleh pemenuhan 

kompetensi dasar dan indikator dalam pembelajaran. Selain itu, konsistensi 

pemenuhan struktur buku teks yang sama antar bagian tidak diberlakukan dalam 

buku nonteks. Penulis buku nonteks juga memiliki kebebasan dalam 

mengembangkan materi. Meskipun demikian, penulis buku nonteks harus 

memerhatikan kriteria-kriteria yang berlaku untuk penulisan buku nonteks. 

a. Kriteria Umum 

Menurut Puskurbuk (2018) dalam menulis buku nonteks, penulis perlu 

memerhatikan materi yang akan dituangkan dalam buku nonteks.  Materi yang 

dituangkan dalam buku nonteks adalah: 

1. Materi yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

nasional;  

2. Materi  yang  tidak  bertentangan  dengan  ideologi  dan  

kebijakan  politik negara; 

3. Materi  yang  menghindari  masalah  SARA,  Bias  Jender,  

serta  Pelanggaran HAM. 

b. Kriteria Khusus 

Selanjutnya, Puskurbuk (2018) menambahkan, dalam    menulis    buku    

nonteks    pelajaran,    seorang    penulis    harus memerhatikan kekhususan 

materi pada jenis buku nonteks yang akan ditulis. Kekhususan itu di antaranya: 

1. Materi  yang  ditulis  sesuai  dengan  perkembangan  ilmu  yang  mutakhir, 

sahih, dan akurat; 

2. Mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi 

di Indonesia; 

3. Materi  atau  isi  buku  mengembangkan  kecakapan  akademik,  sosial,  dan 

kejuruan (vokasional) untuk memecahkan masalah dan  mendorong 

“jiwa kewirausahaan”; 
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4. Materi  atau  isi  buku  harus  secara  maksimal  membangun  karakteristik 

kepribadian bangsa Indonesia yang diidamkan dan kepribadian yang 

mantap. 

 

(1)  Penyajian materi 

Penulis harus memerhatikan aspek-aspek penyajian materi sesuai dengan 

jenis buku nonteks yang ditulis. Aspek yang harus mendapat perhatian penulis 

dalam menulis semua jenis buku nonteks  adalah  penyajian  materi  buku  

dilakukan  secara  runtun,  bersistem, lugas, dan mudah dipahami (Pusat 

Perbukuan, 2018). 

 

(2)  Bahasa dan/atau ilustrasi 

Dalam  menulis  buku  nonteks  pelajaran  seorang  penulis  harus 

memerhatikan penggunaan bahasa dan ilustrasi (jika jenis buku menuntut 

ilustrasi). Penulis buku nonteks pelajaran kiranya perlu memerhatikan 

penggunaan bahasa dan/atau ilustrasi, terutama dalam hal berikut. 

a. Buku  yang  menuntut   kehadiran  ilustrasi,  maka  penggunaan  ilustrasi 

(gambar, foto, diagram, tabel, lambang, legenda) harus dilakukan sesuai 

dan proporsional; 

b. Dalam   menggunakan   istilah   atau   simbol   (untuk   jenis   buku   yang 

menggunakan) harus baku dan berlaku secara menyeluruh; 

c. Dalam  menggunakan  bahasa,  yang  meliputi  ejaan,  kata,  kalimat,  dan 

paragraf harus tepat, lugas, dan jelas (Pusat Perbukuan, 2018). 

 

(3)  Kegrafikan 

Pada umumnya penulis buku tidak terlibat secara langsung dalam 

mewujudkan grafika buku. Namun,  penulis  dapat  menyampaikan  usulan kepada  

penerbit  tentang  grafika  yang diharapkan.  Komponen  grafika  yang dapat 

diusulkan penulis buku nonteks kepada penerbit terutama berkaitan dengan desain 

kulit buku dan tipografi isi buku (Pusat Perbukuan, 2018).  
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Kelayakan grafika buku menurut Hartono (2016) yaitu, 1) kelayakan 

bahan, 2) format, 3) desain kulit, 4) desain isi, 5) cetak, dan 6) penyelesaian dan 

jilid. 

1. Kelayakan bahan yaitu kelayakan bahan yang digunakan untuk percetakan 

buku. 

2. Kelayakan format mencakup penentuan /format buku. 

3. Kelayakan desain kulit mencakup tata letak dan tipografi desain buku. 

4. Kelayakan desain isi mencakup tata letak, tipografi, dan ilustrasi isi buku. 

5. Kelayakan cetak mencakup cetak isi dan cetak kulit buku. 

6. Kelayakan penyelesaian dan jilid mencakup kelengkapan dan keruntutan 

halaman, kesesuaian teknik jilid buku, jahit/lem yang kuat, kerapian 

pemotongan sisi buku, buku mudah dibuka halaman demi halaman, dan kulit 

dilapisi dengan varnish. 

2.2.2 Teks Cerita Inspiratif 

Subbab teori yang melandasi teks cerita inspiratif terdiri atas pengertian 

teks, hakikat cerita inspiratif, unsur-unsur teks cerita inspiratif, struktur teks cerita 

inspiratif, dan pola pengembangan teks cerita inspiratif. 

2.2.2.1 Pengertian Teks 

Teks merupakan sebuah media untuk penulis untuk mengungkapkan 

gagasannya kepada pembaca, teks tersebut dapat berupa bahasa tulis, sehingga 

dapat dipahami oleh masyarakat dan pembaca Purnomo (2015), selain itu Afandi 

(2017) menambahkan penngertian mengenai teks, yaitu teks merupakan sataun 

bahasa yang digunakan oleh penulis dengan ditambahkan unsur makna dengan 

struktur pembangunnya.   

Zainurrahman (2013) mengartikan teks sebagai seperangkat unit bahasa, 

baik lisan maupun tulisan dengan disertai ukuran, makna, serta tujuan tertentu 

yang dapat ditentukan oleh penulis, menurut Zainurrahman, teks memiliki cir-ciri 

tertentu diantaranya bersifat sistematis, dan memiliki struktur yang runtut, bentuk 

dari teks dapat berupa kata, kalimat, paragraf, maupun wacana, kemudian teks 

menurut Zainurrahman disebut dengan istilah tekstur. Pengertian teks juga 

disanggah oleh Mahsun (2014), bahwa teks merupakan sebagai satuan bahasa 
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yang dipergunakan untuk mengungkapkan ekspresi, seperti kegiatan sosial, dan 

dengan memerhatikan struktur pembentuknya, dalam hal ini Zhang (2015) 

menjelaskan mengenai hal tersebut, adapun pemahaman teks terdiri atas aspek 

membaca yang terbentuk secara alami.   

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teks merupakan 

satuan bahasa yang disajikan secara terstruktur serta memiliki elemen-elemen di 

dalamnya, baik disampaikan secara lisan maupun tulis yang berfungsi untuk 

mengekspresikan gagasan. 

 

2.2.2.2 Pengertian Teks Cerita Inspiratif  

Pengertian teks cerita inspiratif digolongkan dengan pengertian teks narasi 

karena masing-masing membahas mengenai narasi, hanya saja teks cerita 

inspiratif lebih fokus pada inspirasi, menurut Dalman (2016) narasi merupakan 

cerita, dalam hal ini cerita didasarkan pada urutan-urutan suatu rangkaian 

peristiwa, narasi tersebut mempunyai tujuan untuk menyampaikan gagasan dalam 

kurun waktu tertentu sebagai maksud menghadirkan imajinasi peristiwa. Merujuk 

pengertian maka Zainurrahman (2013) teks narasi merupakan teks yang berisi 

kejadian, dalam kejadian tersebut terdapat tokoh yang mengalami atau akan 

menghadapi konflik selanjutnya. Dalam perspektif pengaruh, maka Kemendikbud 

(2018) bahwa teks cerita inspiratif bertujuan memberikan informasi dan mengajak 

pembaca ikut menyelami tulisan yang ditulis oleh pengarangnya, sehingga murid 

menjadi senang dan tertarik untuk belajar. Untuk mengkrucutkan, maka Keraf 

(2001) mempunyai batasan narasi, ada dua jenis narasi ekspositori dan narasi 

sugestif yaitu  narasi ekspositoris dan narasi sugestif.  

1. Narasi ekspositoris merupakan narasi yang mempunyai sasaran penyampaian 

informasi secara tepat tentang sesuatu peristiwa sebagai tujuan memperluas 

pengetahuan seseorang tentang kisah seseorang yang diceritakan (Dalman, 

2016), gagasan Dalman tersebut senada dengan Malladewi (2013) bahwa 

narasi ekspositoris mengisikan berupa fakta yang berguna untuk menyajikan 

analisis proses, kemudian tujuan yang akan dicapai, hal ini merupakan sebuah 

ketepatan dalam menyajikan informasi. Dalam hal ini narasi ekspositoris 
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berbeda dengan narasi lainnya, karena pada narasi ekspositoris tidak terdapat 

unsur fiktif dan campiran daya khayal manusia. 

2. Narasi sugesif, berbeda dengan narasi ekspositoris, dalam hal ini Keraf (2001) 

memberikan pengertian bahwa narasi sugesif berisi tentang rangkaian kejadian 

atau peristiwa yang disajikan untuk merangsang daya khayal para pembaca, 

maka dari itu penulis dapat menggunakan imajinasinya untuk menghidupkan 

cerita. 

 

2.2.2.3 Unsur-unsur pada Teks Cerita Inspiratif  

Unsur-unsur teks cerita inspiratif (narasi) menurut Yuniawan (2014) 

adalah sebagai berikut. 

1. Tema 

Tema dalam karangan merupakan suatu gambaran umum yang 

menggambarkan tentang cerita tersebut, dalam hal ini Keraf (2001) memberi 

pengertian bahwa tema merupakan perumusan dari otpik yang akan dijadikan 

landasan pembicaraan dan tujuan yang akan dicapai. 

2. Alur 

Alur sebagai pengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama 

lain, bagaimana suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden yang lain, 

bagaimana tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-

tindakan itu, dan bagaimana situasi dan perasaan karakter (tokoh) yang terlibat 

dalam tindakan itu yang terikat dalam suatu kesatuan waktu. 

3. Karakter (penokohan) 

Cara mengungkapkan sebuah karakter dapat dilakukan melalui pernyataan-

pernyataan langsung maupun tidak langsung, peristiwa-peristiwa dapat 

melalui pidato, percakapan, melalui monolog batin, tanggapan atas pernyataan 

atau perbuatan dari karakter lain, dan melalui kiasan atau sindiran-sindiran. 

4. Waktu 

Suatu perbuatan atau suatu tindak-tanduk selalu terjadi dalam waktu. Gerak 

laju suatu peristiwa selalu dihitung dari suatu titik waktu tertentu menuju ke 

suatu titik waktu yang lain. 
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5. Konflik 

Narasi disusun dari rangkaian tindak-tanduk yang bertalian dengan sebuah 

makna. Makna ini hampir selalu muncul dari suatu pertikaian atau konflik 

kekuatan-kekuatan yang merangsang perhatian kita untuk melihat bagaimana 

situasi itu akan diselesaikan. 

6. Sudut pandang 

Sudut pandang merupakan bagian dari narasi yang menyatakan bagaimana 

fungsi seorang pengisah (narator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil 

bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian (yaitu sebagai partisipan), 

atau sebagai pengamat (observer) terhadap objek dari seluruh aksi atau tindak-

tanduk dalam narasi. 

 

2.2.2.4 Struktur Teks Cerita Inspiratif  

(Keraf, 2001) mengatakan bahwa struktur dalam sebuah narasi dapat 

ditinjau dari komponen-komponen pembentuknya, yaitu berupa perbuatan, 

pernokohan, latar, dan sudut pandang. Selain itu Dalman (2016) menyanggah 

bagian alur, bahwa alur yang didasarkan pada kesinambungan peristiwa-peristiwa 

yang terdapat dalam narasi tersebut.  

Pada bagian pendahuluan narasi terdapat situasi yang dapat menghasilkan 

suatu perbuatan  yang dapat membawa akibat lebih lanjut pada paragraf 

selanjutnya. Situasi pada bagian pendahuluan ini bersifat datar sehingga belum 

ada konflik yang bermunculan. Kemungkinan pembaca dapat menebak adegan-

adegan yang akan terjadi selanjutnya. Bagian selanjutnya adalah bagian 

perkembangan, yaitu batang tubuh yang utama dari seluruh adegan yang terjadi 

dalam narasi. Konflik mulai bermunculan dalam bagian ini. Ketegangan-

ketegangan yang tercipta hingga mencapai klimaks. Kemudian konflik tersebut 

dapat dipecahkan dan dicari solusinya pada bagian penutup. 

Zainurrahman (2013) menambahkan bahwa tulisan naratif memiliki empat 

elemen wajib dan satu elemen opsional. Keempat elemen wajib diantaranya 

orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Sementara satu elemen opsional 
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adalah koda. Elemen-elemen tersebut mempunya fungsi masing-masing sesuai 

dengan urutannya. Berikut penjelasan elemen-elemen dalam tulisan naratif: 

a. Orientasi berfungsi sebagai pengenalan latar dan tokoh dalam cerita. Pada 

elemen ini juga penulis dapat merincikan latar belakang konflik terjadinya 

yang terjadi pada cerita. 

b. Komplikasi merupakan inti atau puncak dalam cerita. Dalam komplikasi 

terjadi sebuah konflik, dari munculnya permasalahan sampai terjadi klimaks. 

c. Evaluasi berfungsi untuk menggambarkan tentang perasaan, pemikiran, dan 

respon tokoh terhadap permasalahan yang terjadi.  

d. Resolusi merupakan penyelesaian permasalahan oleh tokoh dalam cerita. 

Tokoh akan mencari solusi untuk mengatasi dan memecahkan masalah yang 

terjadi. 

e. Koda merupakan amanat atau pesan moral yang disisipkan dalam cerita. Koda 

dapat dimunculkan secara langsung atau pun disisipkan dalam cerita. 

 

2.2.2.5 Pola Pengembangan Cerita Inspiratif 

Pola pengembangan cerita inspiratif berupa awal peristiwa, tengah, dan 

akhir peristiwa. Pada bagian awal cerita inspiratif berisi tentang pengenalan latar 

dan tokoh. Pengemasan pada bagian awal cerita harus dikemas semenarik 

mungkin, hal ini sebagai upaya agar dapat menarik minat pembaca untuk terus 

menerus membaca cerita sampai selesai, upaya penambahan kalimat yang dapat 

memikat pembaca, contohnya pada awal cerita langsung disuguhkan dialog yang 

memancing keingintahuan pembaca misalnya (“Naik-naik ke puncak gunung, 

dst). Dalam dialog tersebut dapat memikat rasa penasaran pada kelanjutan isi 

cerita inspiratif.  

Pada bagian tengah berisi tentang inti cerita atau tubuh cerita inspiratif 

tersebut. Bagian isi cerita menggambarkan peristiwa secara panjang lebar, mulai 

dari munculnya konflik hingga mencapai klimaks. Penyajian kalimat pada bagian 

isi dibuat dengan struktur yang mudah dipahami oleh pembaca. Jumlah kata 

dalam satu cerita pun berkisar 400-500 kata, hal ini agar pembaca tidak merasa 

berat dalam membaca cerita inspiratif. Ilustrasi berupa kartun ditambahkan 
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sebagai daya dukung pembaca dalam mengimajinasikan cerita yang dibacanya, 

pemakaian ilustrasi ini pun disertai dengan sumber pembuat ilsutrasi tersebut, 

sumber tersebut dapat ditemui pada bagian bawah ilustrasi.  

Pada bagian akhir cerita inspiratif berisi konflik yang kian mereda, hal ini 

sebagai penyelesaian konflik memuncak pada bagian isi cerita, dalam 

menyelesaikan konflik pada setiap cerita memiliki cara yang bervariasi. Ada yang 

diceritakan dengan penjelasan yang panjang, ada juga yang ceritanya dibuat pola 

bersambung, hal ini agar pembaca menjadi semakin penasaran mengenai 

kelanjutan cerita. Pada bagian akhir cerita inspiratif ini disajikan kesimpulan 

penulis mengenai nilai apa yang harus diingat oleh pembaca 

 

2.2.3 Nilai Humanis 

Subbab teori tentang wawasan nilai humanis menjabarkan pengertian 

wawasan humanis dan nilai-nilai dasar humanis. 

 

2.2.3.1 Pengertian Nilai Humanis  

Manusia merupakan makhluk yang multi dimensional, dengan demikian 

sistem dan aspek kehidupan senantiasa harus dikontruksi di atas konsepsi manusia 

itu sendiri, sehingga diskursus mengenai manusia menjadi menarik tidak saja 

karena keunikannya, namun juga terdapat kompleksitas yang sangat luar biasa. 

Dalam realitas kehidupan, sebagai kondisi nyata dengan adanya perubahan 

pada sikap dan perilaku manusia, maka pendidikan juga senantiasa mengikutinya, 

dengan begitu pendidikan harus dapat senantiasa toleran dan tunduk pada 

perubahan normative dan cultural yang terjadi. 

Dengan demikian pendidikan dengan realitas manusia harus hidup 

berdampingan, hubungan ketergantungan diantara keduanya dapat diartikan 

bahwa kualitas pendidikan akan menentukan kualitas budaya. Mangun (2015) 

menyebut humanis sebagai manusia pasca Indonesia atau pasca nasional, hal ini 

diartikan sebuah pengharapan manusia Indonesia yang terbuka pada nilai-nilai 

kemanusiaan yang bersifat universal, meskipun manusia Indonesia tersebut tetap 

berpegang teguh pada nilia-nilai keindonesiaan.  
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Menurut Daud Ibrahim dalam Baharuddin (2007), pendidikan yang baik 

dan benar adalah upaya paling strategis serta efektif untuk membantu 

mengoptimalkan dan mengaktualkan potensi kemanusiaan, jadi antara manusia 

dan pendidikan menjadi suatu hubungan yang mesra, hal ini pun membuktikan 

manusia berada di posisi sentral. Selain menjadikan manusia pada titik sentral, 

nilai humanis juga mendukung manusia sebagai makhluk yang memiliki budaya 

yaitu budaya untuk saling menghargai keberadaan manusia. Humanis mempunyai 

pandangan mengenai prinsip cara mengormati setiap orang dalam sebuah 

keutuhan dan martabat yang dimilikinya (Nuryatin, 2018).  

Pandangan mengenai muatan humanis pun disanggah oleh Buşoi, S. 

(2015). Menurutnya nilai muatan huamanis dapat berfungsi sebagai pengiring 

majunya era sekarang, karena ketika semua orang sebagi promotor, pencipta, dan 

penerima manfaat dari perkembangan zaman, maka pada saat itulah potensi 

manusia dibutuhkan sebagai modal untuk mencapai tujuan keberlanjutan 

(sustainable Development), maka dari itu manusia dituntut harus mengerti apa 

yang salah dan apa yang harus dilakukan untuk sebuah perubahan zaman. 

 

2.2.3.2 Nilai-nilai Humanis  

Perlunya nilai humanis sebagai landasan kehidupan masyarakat untuk 

dapat mengiringi perubahan era, terlebih ketika diketahui bahwa sekarang sudah 

masanya era globalisasi, sehingga pola kehidupan pun seharusnya mengikuti era 

tersebut, dalih-dalih tersebut supaya manusia tidak tertinggal eksistensinya oleh 

zaman yang kain maju. Berikut dalam Nuryatin (2018) terdapat sebelas nilai-nilai 

humanis yang sudah disepakati dan diakui dunia oleh PBB 10 Desember 1948 

yang tertuang dalam naskah deklarasi Hak Asasi Manusia Sedunia yang terdiri 

atas: 1) kedamaian, 2) penghargaan, 3) tanggung jawab, 4) kebahagiaan, 5) 

kebebasan, 6) toleransi, 7) kerja sama, 8) cinta kasih, 9) kesederhanaan, 10) 

persatuan, 11) kerendah hati.  

Nuryatin (2018), berdasarkan nilai humanis yang dapat diadaptasi dan 

dapat diterapkan pada peserta didiksebagai bekal keberlangsungan lingkungan 

sekolah dan sebagai bekal dalam kehidupan nyata di masyarakat nanti. 
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1. Religius  

Pada indikator nilai religius yang berakar dari nilai humanis yaitu terdapat 

unsur nilai iman dan taqwa, dalam penjabarannya sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, mampu bersikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan dapat hidup rukun dengan pemeluk 

agama lainnya. 

 

 

2. Pengetahuan dan Keterampilan 

Pada indikator nilai pengetahuan dan keterampilan yang bersumber dari 

nilai humanis yaitu terdapat unsur nilai yang lebih memadat seperti berwawasan 

luas, cerdas, mandiri, keterampilan, dam kreatif. Berdasarkan unsur nilai yang 

dijabarkan tersebut peserta didik harus memenuhi sikap dan perilaku suka 

berpikir, juga melakukan sesuatu yang menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki dan tidak mudah bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

3. Kearifan  

Pada indikator nilai kearifan sebagai bentuk mencapai nilai humanis, maka 

terdapat unsur nilai yang lebih mengkrucut yaitu kebajikan, kebebasan yang 

bertanggung jawab, dalam hal ini dideskrsipsikan sebagai berikut peserta didik 

harus mempunyai sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.      

4. Keteguhan (Komitmen) 

Pada indikator nilai keteguhan (Komitmen) peserta didik diharapkan dapat 

bersikap dan mempunyai perilaku yang mengingat dan melekat pada seseorang 

untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya, hal tersebut karena dalam 

indikator keteguhan (komitmen) terdapat unsur nilai integritas dan vitalitas. 

5. Penegakan Nilai Kemanusiaan  

Pada indikator nilai penegakan nilai humanis peserta didik diharapkan 

dapat mempunyai sikap dan perilaku yang selalu berupaya mencegah 
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ketidaknyamanan pada sesama dan selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan, hal tersebut, karena dalam indikator 

penegakan nilai kemanusiaan terdapat unsure nilai kasih sayang/ cinta kasih, 

kepedulian/ tolong-menolong. 

6. Keadilan  

Pada indikator keadilan, peserta didik untuk memenuhi indikator tersebut 

harus mempunyai sikap, tindakan, dan perilaku untuk memperlakukan seseorang 

sesuai dengan upaya dan kemampuan yang telah dihasilkan, hal tersebut karena 

dalam indikator keadilan terdapat unsur nilai kemaslahatan dan kesejahteraan. 

7. Pengendalian Diri  

Peserta didikdalam pemenuhan indikator nilai tersebut harus mempunyai 

sikap dan tindakan yang menggambarkan kemampuan mengaktualisasikan 

sesuatu secara efektif dan efisien; mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain; menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya; dan tidak menonjolkan 

diri (tumaninah/ istiqomah). 

8. Keselamatan 

Peserta didikdalam pemenuhan indikator nilai kesalamatan sebagai 

pencapaian nilai humanis yaitu dapat dideskripsikan dengan sikap, perkataan, 

dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa aman dan nyaman atas 

kehadiran dirinya berkaitan dengan badani, aqidah, hak milik, maupun hasil 

pemikiran. 

9. Kedamaian  

Peserta didik dapat digolongkan mempunyai sikap humanis apabila dapat 

memenuhi indikator nilai kedamaian, karena peserta didik yang humanis akan 

mempunyai sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
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10. Kebenaran  

Sikap, perkataan, dan tindakan peserta didik yang memenuhi indikator 

kebenaran dapat dideskripsikan dengan senantiasa menjunjung kebenaran ilmiah, 

religi, dan tanggung jawab. 

 

2.2.3.3 Penerapan Nilai Humanis dalam Pembelajaran  

Berdasarkan Kemdiknas (2010) tentang prinsip pendidikan karakter, maka 

nilai humanis juga termasuk ke dalam salah satu karakter yang dikemukakan 

Kemdiknas. Sesuai dengan gagasan tersebut, Islami (2018) mengemukakan 

prinsip penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah, yaitu ada 

enam langkah untuk menginternalisasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

1. Kemerdekaan  

Sebagai langkah untuk menginternalisasikan nilai humanis dalam 

pembelajaran. Pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan beberapa 

tugas kelompok, peserta didik melakukan beberapa latihan. pada materi 

mendengarkan. Setelah guru menjelaskan pengertian dan contoh teks cerita 

inspiratif, selanjutnya peserta didik dimintai untuk bisa menulis teks yang 

diinginkan, dengan begitu poin penjabaran nilai humanis. Etos Kerja  

Pada hasil observasi yang dialkukan oleh guru yaitu dapat membuat 

evaluasi secara individu yaitu dengan memberikan tugas peserta didik yang 

dikerjakan secara individu, karena hal tersebut agar peserta didik dapat memiliki 

rasa tanggung jawabnya. 

2. Minat Membaca 

Dalam kegiatan pembelajaran nantinya terdapat kegiatan diskusi tentang 

beberapa topik, membaca teks. Pada kegiatan tersebut  peserta didik terdorong 

minat baca tentang beberapa topik yang mungkin asing bagi mereka. 

3. Keingintahuan  

Pada nilai keingintahuan merupakan cabang muatan humanis. Selama 

berjalannya diskusi, peserta didik memiliki kesempatan besar untuk bertanya dan 

menjawab tentang kata-kata sulit atau beberapa pertanyaan terkait dengan teks 
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yang sedang dibahas. Hal tersebut membuat peserta didik ingin tahu lebih banyak 

tentang teks tersebut. 

4.  Sikap Demokratis  

Pada nilai demokratis ini merupakan internalisasi dari muatan humanis. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik membuat kelompok diskusi, selain itu 

kelompok terdiri dari dua hingga tiga anggota yang dibentuk, dengan bekerja 

dalam kelompok tersebut, maka peserta didik akan belajar bagaimana 

mengekspresikan pendapat mereka kepada orang lain dan dapat berbagi ide tetapi 

masih dihormari oleh mereka yang memiliki pendapat yang berbeda. 

5. Sikap Komunikatif  

Pada sikap komunikatif merupakan internalisasi humanis. Salah satu 

kegiatan belajar yang mendukung untuk mengembangkan cara komunikatif 

adalah diskusi, dalam diskusi kelompok atau kelas, peserta didik dapat 

memberikan pendapat dalam kelompok bekerja, sehingga dapat menciptakan 

suasana kelas yang interaktif.  

Selain itu Nuryatin (2018) juga berpendapat mengenai penerapan nilai 

humanis dalam pembelajaran, bahwa penerapan dan pengembangan pembentukan 

karakter humanis diyakini perlu dan penting untuk diajarkan oleh sekolah dan 

stakehorlders-nya untuk mewujudkan pendidikan karakter tersebut. Karakter 

humanis dikembangkan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengetahuan, pelaksanaan, 

dan kebiasaan. Hal ini karena nilai humanis tidak hanya terbatas oleh pengetahuan 

saja, melainkan perlu juga adanya kebiasaan berhumanis, karena orang yang 

mempunyai pengetahuan humanis saja bisa jadi belum mempunyai kebiasaan 

untuk berperilaku humanis. Sehubungan dengan cara atau strategi pembelajaran 

nilai humanistik, maka untuk menerapkan karakter humanis secara terpadu di 

sekolah dapat melalui dengan penyusunan kurikulum, proses pembelajaran, 

manajemen sekolah, dan kegiatan pembinaan. 

1. Pembentukan karakter yang terpadu dalam penyusunan kurikulum 

Berbagai hal terkait denngan karakter humanis akan diimplementasikan 

dalam penyusunan kurikulum yang terkait, seperti penyusunan visi, misi, tujuan, 

muatan kurikulum, struktur kurikulum, dan capaian pembelajaran. 
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2. Pendidikan karakter secara terpadu dalam pembelajaran  

Penerapan karakter humanis secara terpadu di dalam pembelajaran adalah 

pengenalan nilai-nilai, fasilitas yang diperolehnya kesadaran akan pentingnya 

nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta 

didiksehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam 

maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. 

3. Pendidikan karakter terpadu melalui manajemen sekolah  

Keterkaitan antara nilai-nilai perilaku dalam komponen-komponen moral 

karakter humanis terhadap tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, kebangsaan, 

dan keinternasionalan membentuk suatu karakter yang unggul. Dengan begitu 

penyelenggaraan pendidikan karakter memerlukan pengelolaan yang memadai, 

pengelolaan yang dimaksud ialah bagaimana pembentukan karakter humanis 

dalam pendidikan yang direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan secara 

memadai. 

4. Pendidikan karakter secara terpadu melalui kegiatan pembinaan peserta didik 

Kegiatan pembinaan merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak 

yang berkewenangan dan mempunyai kemampuan dalam suatu bidang, yang 

diupayakan sebagai bentuk kegiatan dan pelayanan konseling untuk membantu 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka.  

 

2.2.4 Pengintegrasian Nilai Humanis dalam Buku Pengayaan Teks Cerita 

Inspiratif  

Buku pengayaan teks cerita inspiratif disusun dengan menyisipkan muatan 

nilai humanis di dalamnya. Nilai Humanis merupakan suatu hal yang harus 

dilakukan secara terus menerus sejalan dengan perkembangan zaman, guna 

mempertahankan keharmonisan suatu bangsa. Nilai humanis perlu ditanamkan 

pada peserta didikguna menumbuhkan jiwa toleran dan humanis mulai sejak dini. 

Dengan itu, aksi anarkisme yang terjadi pada kalangan pelajar dapat 

diminimalisasi. 

Pengintegrasian nilai humanis dalam buku pengayaan diterapkan pada 

muatan teks-teks cerita inspiratif dalam buku tersebut. Dalam buku pengayaan 
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akan disajikan kumpulan teks yang mengangkat tema kebangsaan seperti 

toleransi, humanis, dan kepekaan sosial tentang beragama, kemudian dalam buku 

pengayaan tersebut juga ditambahkan materi dan teori muatan nilai yang 

ditambahkan pada buku tersebut. Teks cerita yang diangkat dalam buku ini 

diangkat dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masyarakat di berbagai daerah. 

Kemudian terdapat ulasan mengenai nilai humanis pada setiap teks, sehingga 

dapat memperjelas eksistensi muatan tersebut dalam teks. Hal ini bertujuan untuk 

memperkaya wawasan peserta didikmengenai berbagai macam peristiwa 

bermuatan nilai-nilai kebangsaan. 

Selain itu, nilai humanis dalam Buku pengayaan diintegrasikan pada 

desain grafik dan ilustrasi yang terdapat pada buku. Sampul buku didesain dengan 

memasukkan konten-konten humanis. Kemudian pada bagian isi buku akan 

dihadirkan ilustrasi berupa gambar berwarna yang mempunyai nilai-nilai humanis, 

selain itu pada bagian pojok-pojok buku yang kemungkinan kosong, nantinya 

akan diberi kolom-kolom nilai humanis, upaya ini agar menjadikan peserta 

didiklebih mengerti arti humanis dan cara pengimplementasiaannya. 

 

2.2.5 Konsep Pengembangan Buku Pengayaan Teks Cerita Inspiratif 

Bermuatan Nilai Humanis  

Berdasarkan Puskurbuk (2018) terdapat empat bagian untuk menyusun 

buku pengayaan, diantaranya (1) kover buku, (2) bagian awal, (3) bagian isi, dan 

(4) bagian akhir. Berikut penjabaran dari setiap bagian. 

1. Bagian Kover Buku 

Menurut Puskurbuk (2018) Bagian kover buku harus meliputi; judul, 

ilustrasi, nama penulis, dan identitas penerbit. Judul buku haruslah 

menggambarkan isi buku dengan disertai tata bahasa yang benar sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia sesuai dengan aturan yang tercantum maka judul buku 

pengayaan ialah ”Kita Semua Bersaudara: Aktualisasi Humanisme di Tengah 

Krisis Karakter Luhur Bangsa Indonesia”. Ilustrasi pada sampul depan dimaknai 

dengan ajakan saling bersatu. Nama penulis diletakkan pada bagian bawah, 
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tepatnya tengah halaman. Identitas penerbit diletakkan pada kover belakang, 

lebih tepatnya dibawah synopsis buku. 

2. Bagian Awal Buku 

Merujuk panduan Puskurbuk (2018) maka bagian awal buku haruslah 

meliputi halaman hak cipta, halaman prakata, dan halaman daftar isi. Disebabkan 

produk buku pengayaan terkait belum masuk dalam penerbitan, sehingga belum 

ditambahkan halaman hak cipta. Halaman prakata ditulis oleh penulis, halaman 

tersebut merupakan sebagai kata pengantar sebelum membaca cerita pertama 

hingga seterusnya. Halaman daftar isi meliputi halaman prakata, halaman isi 

cerita yang terdiri dari sebelas cerita, pada setiap cerita disertai dengan ulasan 

cerita, pada daftar isi buku ditambahkan halaman indeks dan glosarium. 

3. Bagian Isi 

Komponen isi buku diuraikan berdasarkan syarat kelayakan isi buku yang 

ditentukan oleh Pusburbuk (2018) meliputi materi bacaan, penyajian materi, 

bahasa, dan grafika. Komponen isi buku tersebut akan disajikan dalam sepuluh 

cerita, dalam sepuluh cerita tersebut memiliki tiga aspek yang berbeda, untuk 

cerita pertama akan dijadikan sebagai pengembang pengertian teks cerita 

inpisratif, kemudian cerita kedua akan mengulas struktur teks cerita inspiratif 

yang dibungkus dengan cerita inspiratif, untuk cerita yang ketiga membahas pola 

kebahasaan yang terdapat dalam teks cerita inspiratif, dan untuk cerita keempat 

hingga sepuluh merupakan uraian dari nilai-nilai humanis. Pada setiap teks cerita 

juga akan dilengkapi dengan ilustrasi agar lebih menarik dan lebih memahamkan 

pembaca. 

4. Bagian akhir 

Sesuai dengan Puskurbuk (2018) Bagian akhir pada buku pengayaan teks 

cerita inspiratif bermuatan nilai humanis yaitu; biografi dan bagian sampul 

belakang. Pada bagian biografi terdiri atas identitas penulis dan riwayat 

pendidikan penulis. Sedangkan bagian sampul belakang terdiri atas judul buku 
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dan penjelasan secara garis besar mengenai isi buku pengayaan teks cerita 

inspiratif bermuatan nilai humanis. Pada bagian tersebut disebut sinopsis buku 

untuk mempermudah orang mengetahui isi buku. 

 

2.2.6 Kerangka Berpikir   

Urgensi pengadaan buku pengayaan karena diketahui bahwa buku 

pengayaan mempunyai peran penting dalam menunjang pengatahuan peserta didik 

mengenai materi tertentu, berdasarkan pernyataan tersebut ditinjau juga dari 

adanya buku teks yang telah disediakan oleh pemerintah, buku teks yang telah 

tersedia disetiap sekolah tentunya lebih mencakup banyak materi, hal ini tentunya 

cocok bagi aspek ekonomis, namun dengan adanya banyak materi dalam satu 

buku teks tersebut sehingga menjadikan buku teks tidak terlalu mendalami materi 

teks tertentu, maka dari itu peserta didik membutuhkan referensi lain untuk 

menggali dan belajar lebih dalam mengenai materi tertentu.  

Di dalam penelitian ini, buku pengayaan yang akan dibungkus dengan 

muatan nilai humanis. Nilai-nilai humanis yang akan tersaji dalam setiap cerita 

inspiratif diharapkan akan membentuk karakter peserta didik agar senantiasa 

menerapkan nilai humanis dalam lingkungannya. Nilai-nilai humanis yang akan 

disajikan dalam teks cerita inspiratif yaitu 1) religius, 2) pengetahuan dan 

Keterampilan, 3) kearifan, 4) keteguhan (Komitmen), 5) penegakan, 6) nilai 

Kemanusiaan, 7) keadilan, 8) pengendalian Diri, 9) keselamatan, 10) kedamaian, 

dan  11) kebenaran. 

Pengembangan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai 

humanis didasarkan pada data yang didapat mengenai kebutuhan buku oleh 

peserta didik dan guru. Data yang telah diperoleh akan diolah dan diramu 

sehingga menghasilkan prinsip pengembangan buku tersebut. Prinsip tersebut 

yang akan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan isi atau materi, bahasa, 

keterbacaan, penyajian, dan grafika buku pengayaan teks cerita inspiratif 

bermuatan humanis. 
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Produk pengembangan yang telah dibuat prototipe akan dievaluasi oleh 

ahli bidang kebahasaan dan pengembangan bahan ajar sastra. Uji validasi tersebut 

digunakan sebagai bahan evaluasi dari kelemahan produk yang telah 

dikembangkan. Evaluasi atau perbaikan produk menjadikan buku pengayaan teks 

cerita inspiratif bermuatan nilai humanis lebih layak untuk dijadikan sebagai 

sarana pembelajaran bagi peserta didik dan pendidik. Kerangka berpikir penelitian 

pegembangan buku pengayaan tes cerita inspiratif bermutan nilai humanis dapat 

digambarkan dalam bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pentingnya Buku 

Bagi Peserta Didik 

dan Pendidik 

Keterbatasan Buku 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan 

simpulan yang berkaitan dengan pengembangan buku pengayaan teks cerita 

inspiratif bermuatan nilai humanis yaitu sebagai berikut.  

1. Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan 

prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis 

meliputi beberapa aspek diantaranya, 1) aspek materi/isi buku berisi 

kumpulan teks cerita inspiratif dengan berbagai tema dan konflik. Dalam 

kumpulan teks cerita inspiratif tersebut berisi sepuluh nilai-nilai humanis. 

Adapun pada setiap teks cerita inspiratif disertai dengan ulasan cerita, 2) 

aspek penyajian materi terdiri atas empat bagian yaitu, pertama kulit buku 

yang berisi judul, ilustrasi/gambar, nama penulis, tulisan punggung, dan 

penjelasan buku, kedua bagian pendahuluan berisi halaman judul, halaman 

prancis, halaman hak cipta, prakata, dan daftar isi, ketiga berisi sebelas teks 

cerita inspiratif, dan keempat berisi glosarium, indeks, serta biografi penulis, 

3) aspek kebahasaan dan keterbacaan menggunakan bahasa yang sesuai untuk 

peserta didik SMP dan struktur kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, 

4) aspek grafika terdiri atas enam aspek yaitu, pertama sampul buku abu-abu, 

pada bagian tengahnya terdapat ilustrasi, pada pojok kanan atas terdapat judul 

dan sub judul, kedua ukuran buku menggunakan A5 dengan gaya huruf Times 

New Roman 12pt. 

2. Prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis yang 

dikembangkan peneliti meliputi beberapa bagian yaitu, 1) kulit buku, terdiri 

atas kulit depan, kulit belakang, dan punggung buku, 2) bagian awal buku, 

terdiri atas halaman prancis, halaman judul, halaman pengantar, dan halaman 

daftar isi, 3) bagian isi, terdiri atas sebelas cerita inspiratif, ulasan teks, dan 

ilustrasi, dan 4) bagian akhir buku, terdiri atas glosarium, indeks, dan biografi 

penulis.
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3. Berdasarkan penilaian yang diperoleh sebagai berikut. (1) aspek materi/isi 

buku sebanyak 93,7, (2) aspek penyajian materi sebanyak 87, (3) aspek 

bahasa dan keterbacaan sebanyak 81, dan (4) aspek grafika sebanyak 84. 

Secara garis besar prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan 

nilai humanis termasuk dalam kategori sangat bagus. 

4. Berdasarkan perbaikan oleh ahli maka peneliti melakukan perbaikan  

terhadap prototipe buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai 

humanis diantaranya, 1) aspek materi perlunya mempertajam ulasan teks 

cerita, 2) aspek penyajian yaitu pentingnya penataan layout yang baik, 3) 

aspek bahasa dan keterbacaan perlunya koreksi ulang mengenai kata-kata 

dalam buku pengayaan teks cerita inspiratif, dan 4) aspek grafika yaitu 

perbaikan terhadap ilustrasi sampul buku. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti merekomendasikan 

beberapa saran terkait dengan penelitian yang diberikan. Saran yang dapat peneliti 

berikan sebagai berikut. 

1. Buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis tersebut 

direkomendasikan sebagai bahan ajar pendamping dalam pembelajaran teks 

cerita inspiratif.  

2. Penanaman nilai-niilai positif sangat perlu ditanamnkan pada saat 

pembelajaran. Buku pengayaan teks cerita inspiratif ini dapat digunakan oleh 

pendidik untuk menanamkan nilai humanis dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 

keefektifan buku pengayaan teks cerita inspiratif bermuatan nilai humanis. 

Penelitian lebih lanjut ini dapat menghasilkan kualitas produk yang lebih 

sempurna.
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